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Pelantikan Anggota DPRD Yogya Bertabur Ucapan Selamat

Pengucapan sumpah atau

janji anggota DPRD Kota

Yogya masa jabatan tahun

2024-2029 tersebut dipandu

oleh Ketua Pengadilan

Negeri (PN) Yogyakarta

Tuty Budhi Utami SH MH.

Agenda resmi yang digelar

melalui sidang paripurna itu

pun berjalan penuh khidmat

selama dua jam.

Sekretaris DPRD Kota

Yogya Basuki Hari Saksono,

didapuk membacakan Surat

Keputusan Gubernur DIY

Nomor 307/KEP/2024 ten-

tang Peresmian Anggota

DPRD Kota Yogya Masa

Jabatan Tahun 2024-2029.

Selain itu turut disampai-

kan pula Ketua Sementara

DPRD Kota Yogya dari PDI

Perjuangan yang diemban

oleh Wisnu Sabdono Putro,

serta Wakil Ketua

Sementara DPRD Kota

Yogya dari Partai Gerindra

oleh Sinarbijat Nujanat.

"Pimpinan dewan semen-

tara memiliki tugas antara

lain memimpin rapat, mem-

fasilitasi pembentukan frak-

si, merencanakan pembuat-

an tata tertib hingga mem-

proses penetapan pimpinan

dewan definitif," tandas

Basuki dalam sidang

paripurna, Senin (12/8).

Sidang paripurna yang

dibuka oleh Ketua DPRD

Kota Yogya periode 2019-

2024 H Danang Rudiyat-

moko, lantas dilajutkan dan

ditutup oleh Ketua Semen-

tara DPRD Kota Yogya

Wisnu Sabdono Putro. Usai

pengucapan sumpah, Wisnu

mengaku pihaknya akan

langsung maraton memben-

tuk alat kelengkapan dewan

agar lembaganya bisa

segera bekerja secara opti-

mal. "Maksimal dua bulan

ke depan semua sudah ter-

bentuk. Lebih cepat tentu

akan lebih baik," katanya.

Meski saat ini beriringan

dengan gelaran Pilkada, me-

nurut Wisnu semua anggota

dewan sudah sepakat bahwa

hal itu tidak akan mempe-

ngaruhi dinamika dalam

pembentukan alat keleng-

kapan. "Kami ingin menjaga

marwah DPRD untuk ber-

sama-sama rakyat mengkri-

tisi siapa pun walikota defini-

tif nanti yang terpilih. Na-

mun demikian, prinsipnya

sinergitas antara legislatif

dan eksekutif, terutama de-

ngan kepala daerah definitif

harus terbangun," tegasnya.

Sementara itu, dari 40

anggota dewan yang ke-

marin diambil sumpahnya,

terdapat salah satu anggota

yang berhasil memecah re-

kor sebagai anggota dewan

terlama. Pemecah rekor

tersebut ialah Bambang

Seno Baskoro (BSB) lan-

taran tahun ini merupakan

periode keempatnya sebagai

anggota dewan. Politisi

Partai Golkar itu pertama

kali menjadi anggota dewan

pada tahun 2009, kemudian

kembali terpilih hingga

pemilu terakhir kemarin.

Selama lima belas tahun

menjadi anggota dewan,

dirinya juga sudah berhasil

menjalankannya dengan

baik. Tidak terhitung war-

ganya yang sudah diberikan

advokasi atau pendamping-

an. Salah satu yang menjadi

andalan dalam membersa-

mai masyarakat ialah ke-

hadiran Rumah Aspirasi

BSB. Layanan itu diberikan

secara personal guna menye-

rap aspirasi masyarakat.

"Setiap Sabtu pukul 10.00

sampai 12.00 WIB saya gelar

open house di rumah saya

yang berada di Baciro. Bisa

dicari di Google Maps, Ru-

mah Aspirasi BSB," jelasnya.

Selain itu, Partai

Kebangkitan Bangsa (PKB)

juga berhasil memecahkan

rekor lantaran mampu men-

empatkan wakilnya di lem-

baga dewan setelah 20

tahun terakhir. Terdapat

dua anggota dewan dari

PKB yang resmi dilantik ke-

marin yakni Solihul Hadi

serta Eko Joko Widiyanto.

Solihul Hadi yang juga

Ketua DPC PKB Kota Yogya

mengucapkan terima kasih

atas dukungan masyarakat

yang sudah diberikan.

Terutama dari kalangan

nahdliyin yang selalu ber-

jalan beriringan dengan

PKB. (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Pelantikan anggota DPRD
Kota Yogya masa jabatan tahun 2024-2029
bertabur ucapan selamat. Tidak kurang 100 pa-
pan karangan bunga memenuhi halaman
gedung dewan hingga meluber ke pinggir jalan.
Masyarakat yang menjadi konsitituen anggota
dewan terlantik juga tak luput memberikan
ucapan secara langsung ke kantor dewan.

JOGJA SMART SCHOOL TAK SEKADAR BRANDING 

Tingkatkan Kemampuan Literasi Baca dan Sains

YOGYA(KR) - Tantangan

dunia pendidikan saat ini se-

makin kompleks dan untuk

bisa eksis dalam persaingan,

sekolah dituntut bisa menye-

suaikan diri dengan kema-

juan teknologi. Karena di era

seperti sekarang keberadaan

teknologi memiliki peran

cukup penting untuk men-

dukung proses pembelajaran.

Oleh karena itu penyematan

sekolah sebagai smart school

tidak sekadar branding se-

mata. Namun memiliki tang-

gung jawab, karena sekolah

dituntut mampu meman-

faatkan Teknologi Informasi

dan Komunikasi (TIK) untuk

mendukung program pembe-

lajaran. 

"Saya berharap keber-

adaan Jogja Smart School

(JSS) yang dikembangkan

oleh Balai Tekkomdik dapat

meningkatkan kemampuan

literasi bacaan dan sains.

Untuk itu harapannya setiap

sekolah akan menjadi smart

school. Dengan begitu, pene-

rimaan predikat JSS adalah

tanggung jawab sekolah,

bukan hanya sebagai brand-

ing, tetapi juga meman-

faatkan TIK dalam pembela-

jaran. Sehingga membuat

kualitas pendidikan di DIY

semakin maju," kata Kepala

Disdikpora DIY Didik

Wardaya pada launching in-

spirasi dan buku dari Kenari

2 Menginspirasi Indonesia

serta penyerahan penghar-

gaan Jogja Smart School di

Balai Tekkomdik DIY, Senin

(12/8).

Dalam kesempatan itu

Kepala Balai Tekkomdik DIY

Rudy Prakanto MEng me-

ngatakan, Balai Tekkomdik

selalu berkomitmen untuk

terus mendukung kemajuan

pendidikan di DIY. Salah sa-

tunya dengan terus mendo-

rong sekolah untuk meng-

optimalkan pemanfaatan

teknologi.

"Dalam kesempatan ini ka-

mi juga meresmikan tagline

budaya kerja, INSPIRASI,

yang memiliki filosofi agar

Balai Tekkomdik dapat

memberikan inspirasi bagi

pendidikan di Yogyakarta.

INSPIRASI sendiri meru-

pakan akronim dari Inovatif,

Networking, Smart, Proaktif,

Imajinatif, Research Culture,

Action, Success, Intuitif,"

terangnya.

Sementara itu Ketua PGRI

DIY sekaligus KORMI DIY K

Baskara Aji menyatakan,

kerja sama antara PGRI de-

ngan Balai Tekkomdik sa-

ngat erat dan menguntung-

kan satu sama lain. Adanya

'Jogja Belajar Class' sebagai

salah satu media yang sangat

membantu untuk pembela-

jaran online.

(Ria/Hit)-d

YOGYA(KR) - Lima maha-

siswa UGM yang tergabung

dalam Program Kreativitas

Mahasiswa (PKM)  dalam

bidang Karsa Cipta (KC), ber-

hasil mengembangkan alat

untuk memisahkan sperma

yang membawa sifat kelamin

anakan sehingga nantinya je-

nis kelamin yang dilahirkan

sesuai  yang diinginkan.

"Alat yang dikembangkan

masih dalam bentuk pro-

totipe atau purwarupa yang

sudah fungsional dan dina-

makan sebagai BoXing.

Inovasi ini diharapkan men-

jadi terobosan baru di bidang

industri sapi perah untuk

mendapatkan jenis kelamin

betina," tutur Ketua Tim

PKM KC Diva Aurellia

Mahsanabila, mahasiswa

Kedokteran Hewan 2021

kepada KR, Senin (12/8).

Diva bersama anggota Tim

PKM KC lainnya mahasiswa

dari beberapa fakultas di

UGM yaitu Nuhita Aunilah

(Teknik Biomedis 2021),

Lukas Ivander Mario An-

drean (Kedokteran Hewan

2022), Farhan Rahmat (Tek-

nologi Rekayasa Instrumen-

tasi dan Kontrol 2023) dan

Ahmad Aziz Adyatma

Salman (Teknik Mesin 2022).

Didampingi dosen Drh

Agung Budiyanto MPPhD.

”Kebutuhan susu di Indo-

nesia diproyeksikan terus

mengalami peningkatan se-

hingga perlu adanya suatu

inovasi yang dapat mening-

katkan efisiensi program IB

dengan menggunakan sper-

ma dari pejantan unggul

yang sudah dilakukan pemi-

sahan agar jenis kelamin

anakan dapat disesuaikan,”

tegas Diva selaku ketua tim. 

Ide yang dibawakan ada-

lah teknologi pemisahan

sperma dengan meman-

faatkan sifat dielektris dari

sperma. "Sperma yang mem-

bawa jenis kelamin betina

memiliki panjang kepala dan

ketebalan membran yang

lebih besar dibandingkan

sperma yang membawa jenis

kelamin jantan.  Sehingga

akan berpengaruh terhadap

respons yang dihasilkan aki-

bat medan listrik yang dite-

rapkan," jelasnya. 

Dengan demikian, dalam

medan listrik yang tidak ho-

mogen, sperma yang mem-

bawa jenis kelamin betina (X)

dan sperma yang membawa

jenis kelamin jantan (Y) akan

menghasilkan respons beru-

pa menjauhi elektroda (sper-

ma X) dan mendekati elektro-

da (sperma Y).              (Vin)-d

YOGYA (KR) - Arsip Menyapa,
talkshow yang digagas Dinas Per-
pustakaan dan Arsip Daerah
(DPAD) DIY kembali hadir meng-
ambil tema Arsip Pura Pakualam-
an. Banyak hal menarik dikupas
menghadirkan narasumber ber-
kompeten yakni KRT Projo Ang-
goro, Penghageng Kepanitran Ka-
dipaten Pakualaman, Imam Taufik,
Sekretaris Komisi D DPRD DIY
serta Nyi Tumenggung Sestraruk-
mi, Praktisi Kearsipan dan Dosen
Fakultas Ilmu Budaya UGM.

Dalam dialog yang ditayangkan
secara daring ini terungkap, bahwa
arsip Kadipaten Pakualaman saat
ini sudah tersusun dengan sangat
baik. Banyak data dan fakta
menarik dari perjalanan sejarah
Pura Pakualaman yang kini dipim-
pin Paku Alam X tersebut.

Nyi Tumenggung Sestrarukmi
yang merupakan Praktisi Kear-
sipan dan Dosen Fakultas Ilmu
Budaya UGM mengatakan bahwa
kearsipan di Pakualaman sudah
diklasifikasikan agar memudahkan
pencarian. Penyimpanannya me-
nurut dia juga sudah teratur dan
aman baik secara fisik maupun di-
gital. "Sudah dilakukan pencatatan
dan indeksasi yang sistematis se-
hingga kalau mau mencari itu mu-
dah. Kebetulan juga Paduka Paku
Alam X sangat peduli dengan ke-
beradaan arsip baik untuk pe-

ngelola maupun pengunjungnya,"
ungkapnya.

Sestrarukmi mengungkap, mi-
salnya pada periode tahun 1920,
ketika ada transisi pemerintahan
dari dari PA V ke PA VI,
Pakualaman diperintah Pangeran
Notodirojo. Dari manuskrip dan
pernyataan Ki Hajar Dewantara
yang tercatat dalam pengarsipan,
terungkap bahwa Notodirojo ini
merupakan sosok yang brilian dan
memikirkan pendidikan.

"Saya cari di arsip Pakualaman,
tidak hanya ngopeni pendidikan
tapi juga banyak hal lainnya.
Kemudian pada 1903 ada peda-
gang di Tanjungsari yang meminta
lahan untuk menjual es krim. Lha
sampai sekarang masih terkenal
rujak es krimnya Pakualaman. Hal-
hal menarik ini bisa kita dapatkan

dari arsip," lanjutnya.
Sestrarukmi juga mengungkap,

bahwa Pura Pakualaman bekerja
sama dengan DPAD DIY untuk
mendatangkan ahli yang bisa
membaca arsip. Pasalnya arsip ter-
diri dari Huruf Hanacaraka, bahasa
Jawa, juga bahasa Belanda.

"Ini perlu kolaborasi yang baik
antarlembaga, dan saat ini kami li-
hat ini sudah terjalin dengan baik.
Semoga ke depan semakin baik la-
gi sehingga arsip di Pakualaman
bisa lestari dan menjadi sumber
pengetahuan generasi men-
datang," tandas dia.

KRT Projo Anggoro, Peng-
hageng Kepanitran Kadipaten
Pakualaman, menambahkan bah-
wa kearsipan di Pakualaman juga
lengkap terkait keistimewaan DIY.
Pihaknya berkolaborasi dengan

berbagai pihak untuk pengolahan
arsip termasuk membaca kontek-
stual peristiwa di masa lampau.

"Kami juga lengkap terkait keisti-
mewaan DIY, saat Kasultanan dan
Kadipaten menyatakan dukungan
pada RI. Peristiwa itu tercatat pada
PAVIII. Pernyataan-pernyataan be-
liau lengkap kami punya yang
menandaskan kita mendukung RI.
Kami juga berkolaborasi melaku-
kan pengolahan arsip, misalnya
rembug mengundang ahli untuk
mengetahui konteks sebuah peris-
tiwa yang ada di arsip. Saat ini
banyak sekali pemerhati yang
datang untuk belajar tentang
Pakualaman," lanjutnya.

Sementara, Imam Taufik,
Sekretaris Komisi D DPRD DIY,
menilai arsip di Pura Pakualaman
saat ini semakin tertata terutama
setelah UUK DIY disahkan. Dari
sisi regulasi atau anggaran dewan
diakuinya siap membackup de-
ngan baik.

"Di Pura Pakualaman ada nilai
kesejarahan yang tinggi sehingga
sangat penting untuk diketahui
masyarakat. Kami berharap pe-
ngelolaan arsip di Pura Paku-
alaman semakin maksimal agar
bisa lestari dan tidak punah. Kami
di dewan siap suport memberi-
kan dukungan yang diperlukan,
untuk pengarsipan di Paku-
alaman," pungkasnya. (*)-d

KR-Ardhi Wahdan
Serah terima jabatan pimpinan dewan dari ketua lama

dengan ketua sementara.

PROGRAM ARSIP MENYAPA DPAD DIYArsip Kadipaten Pakualaman Ungkap Banyak Cerita

KR-Istimewa
Program Arsip Menyapa Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
(DPAD) DIYkali ini mengangkat tema Arsip Pura Pakualaman.

Mahasiswa UGM Ciptakan BoXing
Alat untuk Mendapatkan Jenis Kelamin Sapi

KR-Istimewa 
Tim PKM-KC UGM ciptakan BoXing alat pemisah sperma

sapi perah untuk kelahiran anakan berjenis.

KR-Riyana Ekawati 
K Baskara Aji  menyerahkan penghargaan kepada guru

berprestasi.


